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Abstract: Does Organizational Communication has a significant influence on Work Motivation for Teachers and Non-Teaching Staff at SMK Negeri 1 Purwodadi? This research was conducted at SMK Negeri 1 Purwodadi with the subject of Teachers and Non-Teaching Staff at SMK Negeri 1 Purwodadi with the number of 40 people. The research method used in the research is quantitative research, type eksplanatif. . The result of the research is known that organizational communication yields regression coefficient 9.75 and significant level of 9.75> 3.25. For the coefficient of determination generated r2 coefficient value of 0.450. So it can be interpreted that as much as 45% can be explained by organizational communication to work motivation of teachers and employees. The remaining 55% are explained by causes outside the organizational communication variable. The conclusion of organizational communication has a positive and significant effect on teacher work motivation and employees.
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PENDAHULUAN
Komunikasi organisasi merupakan penyampaian pesan oleh komunikator terhadap komunikan untuk memberitahu yang diharapkan agar mempunyai efek yaitu perubahan pendapat, sikap dan perilaku langsung secara lisan maupun melaui media yang terjadi dalam kontek  organisasi. Harmonisasi komunikasi di dalam suatu organisasi perlu dibangun dalam rangka menciptakan lembaga yang baik. Pola komunikasi yang dibangun akan berfungsi optimal bila terdapat pola komunikasi terbuka di dalamnya. Sikap yang saling mendukung, menerima, rasa aman dan adanya kehidupan spiritual yang terpelihara. Komunikasi interpersonal dalam organisasi yang terjalin antara pimpinan dan bawahan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan perkembangan organisasi (Yusuf, 2001).
Motivasi adalah proses yang menjelaskan ketekunan dan arah seorang individu guna meraih tujuan (Robbins, 2008).  Intensitas merupaakan seberapa  giat usaha individu, arah adalah sasaran atau maksud rencana, sedangkan ketekunan dapat dijabarkan sebagai ukuran konsistensi individu untuk mempertahankan usahanya tersebut. Definisi tersebut menunjukkan bahwa kinerja individu dipengaruhi oleh motivasi terhadap pekerjaannya. Paduan antara tenaga dan hasrat akan menyebabkan individu untuk menyukseskan rencana yang telah diputuskan. Dalam diri manusia terdapat dan bekerja dorongan-dorongan psikologis yang merangsang dirinya untuk melakukan aktivitas (bekerja) guna memenuhi   kebutuhan    hidupnya. Dorongan psikologi itulah yang dikatakan sebagai motivasi kerja. Motivasi kerja merupakan dorongan-dorongan psikologi untuk merangsang individu untuk melakukan aktivitas guna menghasilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan tertentu (Ikatan Sarjana Pendidikan   Indonesia,   1992).    Besar   kecilnya dorongan pemenuhan ditentukan oleh besar kecilnya daya akal dan daya budi yang dimiliki. Jadi dapat dikatakan bahwa makin besar motivasi kerja makin tinggi produktivitas kerja, dan sebaliknya semakin kecil motivasi kerja semakin rendah pula produktivitas kerja.

Motivasi guru dan karyawan sering dikaitkan dengan istilah yang lebih umum yaitu motivasi kerja. Motivasi kerja adalah dorongan batiniah maupun lahiriah untuk melaksanakan     kegiatan  kerja guna memperoleh hasil yang lebih baik (Ikatan
Sarjana Pendidikan Indonesia, 1996).   Motivasi     kerja    guru dan karyawan adalah 
dorongan yang muncul dan terencana secara mantap untuk melaksanakan tugas pengabdian demi   kemajuan   manusia   secara dewasa. Dengan demikian     motivasi 
kerja dapat diartikan sebagai dorongan batiniah dan lahiriah pada diri seorang   khususnya guru dan karyawan untuk melaksanakan tugas yang dibebankan secara baik dan sesuai tugas dan fungsinya. Semakin besar pula hasil kerja yang diharapkan ,sebaliknya  bila motivasi kerja rendah, maka hasil kerja yang diperolehnya juga rendah.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Komunikasi Organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Motivasi Kerja Guru dan Karyawan pada SMK Negeri 1 Purwodadi”.
Tujuan dari Penelitian ini adalah : 1 ) Untuk mengetahui secara eksplanatif Komunikasi  Guru dan Karyawan  pada SMK Negeri 1 Purwodadi tahun pelajaran 2016/2017.
2) Untuk mengetahui secara eksplanatif Motivasi Kerja Guru dan Karyawan  pada SMK Negeri 1 Purwodadi tahun pelajaran 2016/2017. 3) Untuk mengetahui Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Motivasi Guru dan Karyawan  pada SMK Negeri 1 Purwodadi tahun pelajaran 2016/2017.
Manfaat  dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 1)  Manfaat  Teoretis, secara teoretis hasil penelitian ini diharapkanmampu menambah dan lebih mengembangkan kajian ilmiah tentang kegiatan pendidikan melalui komunikasi organisasi dan motivasi kerja guru dan karyawan. 2) Manfaat  Praktis a) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan pertimbangan bagi SMK Negeri 1 Purwodadi dalam rangka peningkatan motivasi kerja guru dan karyawan. b) Hasil penelitian ini sekiranya dapat menjadi referensi ataupun bahan studibanding bagi penelitian selanjutnya yang meninjau permasalahan serupa.
Kerangka dasar pemikiran dalam penelitian ini adalah komunikasi organisasi yang harmonis, aman, tentram, sehat dan damai akan memacu motivasi pegawai yang baik pula. Sebaliknya, komunikasi organisasi yang  kurang harmonis, aman, tentram, sehat dan damai akan memiliki   kecenderungan  menurunnya motivasi pegawai. Dengan komunikasi organisasi yang baik, maka seorang pegawai akan leluasa mengelola tugas yang diembannya, sehingga pada pada akhirnya hasil kerja/kinernya akan memperoleh hasil yang telah diprogramkan.
Pengaruh komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja guru dan karyawan di SMK N 1 Purwodadi sebagai berikut : 
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Gambar 1. Kerangka Berfikir
Hipotesis

Dinyatakan di penelitian ini bahwa hipotesis (Ha) adalah sebagai berikut : “Komunikasi organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Motivasi Guru dan Karyawan pada SMK N 1 Purwodadi”.
METODE PENELITIAN
Penelitian yang dipergunakan merupakan penelitian kuantitatif jenis explanatif.  Lokasi penelitian yang diambil untuk penelitian ini adalah SMK Negeri 1 Purwodadi. 
Populasi yang dimanfaatkan di penelitian ini adalah seluruh Guru dan Karyawan  pada SMK Negeri 1 Purwodadi sejumlah 161 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah 25% x 161 orang = 40,25 = 40 responden.
Untuk pengumpulan data peneliti menggunakan metode angket, dan dokumentasi.  Angket yang  dimanfaatkan  adalah angket berjenis langsung dan bersifat tertutup. Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang tersimpan di Kantor TU SMK Negeri 1 Purwodadi.
Untuk mengetahui Pengaruh antara Komunikasi organisasi terhadap Motivasi Kerja Guru dan Karyawan  pada SMK Negeri 1 Purwodadi digunakan teknik analisis data ; 1) Analisis Product Moment :
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2) Analisis Regresi linier  dengan rumus: Y=a+bX 3) Koefisien Determinasi  dengan rumus : KD = R2 x 100 %  4) Uji homogenitas digunakan sebagai penunjukuntuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi yang sejenis. 5) di uji keberartian dipergunakan analisis   regresi linier sederhana dengan rumus :
F
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskrepsi Variabel Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi diungkap lewat angket penelitian dengan item nomor 1 (satu) sampai dengan item nomor 20 (duapuluh) diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 1
Distribusi  Skoring Angket Komunikasi Organisasi
	Interval
	Kriteria
	Jumlah 
	Prosentase 

	47 – 60
	Baik
	24
	60%

	33 – 46
	Cukup 
	16
	40%

	20 – 32
	Kurang 
	-
	-

	Total
	40
	100%


  Sumber :  Data primer diolah, 2017
Sesuai analisis data didapat bahwa kreteria baik sejumlah 24 orang (60%), dan  cukup  sejumlah 16 (40%)  sehingga dapat disimpulkan bahwa Komunikasi Organisasi Guru dan Karyawan di  SMK Negeri 1  Purwodadi adalah  dalam kategori baik.
Hasil disajikan dalam diagram batang sebagai berikut :

Gambar 2. Komunikasi Organisasi
Sumber : Data primer diolah, 2017
Deskrepsi Variabel Motivasi Kerj
variabel   motivasi kerja diungkap lewat angket penelitian dengan item nomor 1 (satu) sampai dengan item nomor 20 (duapuluh). Adapun perhitungan hasil yang diperoleh  sebagai berikut :

Tabel 2
Distribusi  Skoring Angket Motivasi Kerja

	Interval
	Kriteria
	Jumlah
	Prosentase 

	47 – 60
	Tinggi
	23
	58%

	33 – 46
	Cukup 
	17
	42%

	20 – 32
	Rendah 
	-
	-

	Total
	40
	100%


Sumber : Data primer diolah, 2017
Sesuai analisis data didapatkan kreteria tinggi sejumlah 23 orang (58%) dan  Cukup sejumlah 17 orang (42%) sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru dan karyawan  di  SMK Negeri 1  Purwodadi adalah  dalam kategori  tinggi.

Hasil di atas dapat disajikan dengan diagram batang sebagai berikut :

Gambar 3. Motivasi Kerja

Sumber : Data primer yang diolah, 2017
Deskripsi Hasil Analisis Data.
Analisis Product Moment

Untuk menguji rxy = 0,450 diperbandingkan dengan r tabel product moment dengan N = 40 pada taraf signifikansi  5%. Dari harga    tabel   diketahui bahwa pada taraf signifikansi  5 % harga tabelnya 0,312. Disimpulkan r hitung lebih besar dari pada r pada tabel yaitu 0,450 > 0,312. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Komunikasi Organisasi ada berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja Guru dan Karyawan  pada SMK Negeri 1 Purwodadi tahun pelajaran 2016/2017.

Analisis Regresi Linier

Disesuaikan dengan hasil analisis regresi yang telah ditunjukkan di atas diperoleh Fhitung > Ftabel dengan taraf signifikansi 5% diperoleh F tabel 9,75 dengan demikian  Fhitung   lebih    besar dibandingkan dengan F tabel yaitu Freg 9,75 > 3,25  pada taraf signifikansi 5%. 

Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa “Komunikasi Organisasi mempunyai pengaruh  signifikan terhadap Motivasi Kerja Guru dan Karyawan  pada SMK Negeri 1 Purwodadi Tahun Pelajaran 2016/2017”.
Koefisien Determinasi

Angka koefisien r koefisien determinasi didapatkan sebesar 0,450. Dapat disimpulkan bahwa sebesar 45% dapat  dijelaskan oleh komunikasi organisasi terhadap motivasikerja guru dan karyawan. Untuk sisanya 100% - 45% = 55% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar variabel komunikasi organisasi.    
Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Pengujian Hipotesis

Hasil penelitian diketahui komunikasi organisasi menghasilkan koefisien regresi 9,75 dan tingkat signifikan sebesar 9,75 > 3,25 sehingga hipotesis “Komunikasi Organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Motivasi Kerja Guru dan Karyawan  pada SMK Negeri 1 Purwodadi”.  diterima.  
Pembahasan

Berdasarkan analisis data mengenai pengaruh komunikasi organisasi (X) dan  Motivasi kerja guru dan karyawan  di SMK N 1 Purwodadi dapat diketahui   berpengaruh positif dan signifikan. Hasil penelitian diketahui motivasi kerja menghasilkan koefisien regresi 9,75 sehingga hipotesis “Komunikasi Organisasi mempunyaii pengaruh yang signifikan terhadap Motivasi Kerja Guru dan Karyawan  pada SMK Negeri 1 Purwodadi”.  diterima. 
PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan hasil penelitian adalah   sebagai berikut : 1) Komunikasi organisasi punya yang pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja guru dan karyawan. 2) koefisien determinasi sesuai data  diperoleh angka keofisien r2  sebesar 0,450 menunjukkan  bahwa sebesar 45%  dapat  dijelaskan oleh komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja guru dan karyawan. Sedangkan sisanya 55% dijelaskan oleh sebab lain di luar variabel komunikasi organisasi.
Saran  

Sesuai dengan hasil penelitian ini beberapa saran yang peneliti sampaikan yaitu:  1) Komunikasi organisasi  mempunyai pengaruh terhadap motivasi kerja guru dan karyawan oleh sebab itu pihak kepegawaian  SMK Negeri 1 Purwodadi masih harus meningkatkan lagi faktor komunikasi organisasi caranya adalah memperbaiki  indikator komunikasi organisasi yang masih kurang menurut jawaban responden yaitu suasana psikologis.  2) penelitian yang akan dating, untuk memasukkan variabel-variabel lain yang mempengaruhi motivasi kerja selain variabel komunikasi organisasi; kompensasi, kepemimpinan, lingkungan kerja dan pengembangan karir  3) Apabila motivasi kerja guru dan karyawan masih rendah maka dari pihak sekolah dan pemerintah perlu memberikan harapan atau jaminan masa depan guru dan karyawan sebagai pendorong peningkatan komunikasi organisasi untuk lebih meningkatkan kinerja mereka. 
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